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     Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui hubungan antara pola asuh orang 
tua dengan kemandirian anak di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul, 
2) mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak dilihat dari 
tingkat pendidikan orang tua di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul. 
     Populasi penelitian ini adalah orang tua di PAUD Setyarini Pedes 
Argomulyo Sedayu Bantul berjumlah 50 orang. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan skala untuk memperoleh data pola asuh orang tua dan lembar 
observasi berbentuk checklist untuk memperoleh data kemandirian anak. Uji 
validitas menggunakan analisis faktor. Hasil penghitungan validitas diperoleh 22 
butir valid dan 8 butir gugur. Uji reliabilitas dihitung menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Hasil penghitungan pola asuh otoritatif memperoleh nilai alpha 
0,923, pola asuh otoritarian memperoleh nilai alpha 0,826 dan pola asuh permisif 
memperoleh nilai alpha 0,843. Teknik analisis data menggunakan analisis tabulasi 
silang atau crosstabs dengan bantuan program SPSS Statistic 21.  
Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan pola asuh orang tua di 
PAUD Setyarini adalah otoritatif sebesar 66 %, kemandirian anak pada kategori 
rendah sebesar 38%, sedangkan tingkat pendidikan orang tua didominasi 
pendidikan SMA sebanyak 33 orang. Kemandirian anak kategori tinggi sebanyak 
11 anak dan kategori sangat tinggi sebanyak 8 anak cenderung memiliki orang tua 
yang menerapkan pola asuh otoritatif. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan menghadapi tantangan yaitu mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Manusia merupakan sumber daya 
pembangunan yang menentukan keberhasilan atau gagalnya usaha bangsa 
sehingga mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai 
upaya menghadapi perubahan dan tantangan sebagai konsekuensi dari 
perkembangan zaman yaitu perkembangan IPTEK.  
Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas perlu dibina 
dan diarahkan sejak dini, sebab pengembangan kapasitas manusia akan lebih 
mudah dilakukan sejak dini. Hal ini dikarenakan usia dini berada dalam masa 
golden age (usia emas), yang saat itu otak tumbuh pesat dan siap diisi 
berbagai informasi dan pengalaman. Otak merupakan pusat kecerdasan 
sehingga perlu stimulus yang tepat agar sel saraf otak dapat tumbuh secara 
optimal.  
Dalam mengoptimalkan otak anak, melalui rangsangan atau stimulus 
pendidikan dengan pembelajaran yang bermakna sedini mungkin yaitu 
melalui pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini merupakan 
dasar dari pendidikan anak yang menentukan arah masa depan anak, sebab 
pendidikan yang diberikan saat usia dini akan membekas dengan baik. 
Slamet Suyanto (2005:3) mengemukakan bahwa pendidikan anak usia 
dini sangat penting untuk menciptakan generasi penerus yang baik dan 
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berhasil, dengan kata lain masa depan bangsa sangat ditentukan oleh 
pendidikan yang diberikan kepada anak – anak. Senada dengan Anwar 
(2007:2) mengemukakan salah satu pokok penting pendidikan anak usia dini 
yaitu pendidikan anak usia dini untuk menyiapkan tenaga manusia yang 
berkualitas. Maka pendidikan anak usia dini dapat dikatakan sebagai wujud 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada anak usia 
dini adalah kemandirian. Kemandirian merupakan salah satu kebutuhan anak 
yang termasuk ke dalam kebutuhan akan aktualisasi diri yang penting sebagai 
bekal anak menempuh pendidikan lebih tinggi. Kemandirian perlu 
dikembangkan untuk mempersiapkan anak agar mampu menghadapi 
kehidupan ini yang semakin kompleks. Sesuai pernyataan Tilaar 
(Martinis,2013:61) bahwa tantangan kompleksitas masa depan itu 
memberikan dua alternatif pilihan yaitu pasrah kepada nasib atau 
mempersiapkan diri sebaik mungkin. Maka anak yang memiliki kemandirian 
tinggi dapat menjalani kehidupan dengan baik karena anak lebih siap secara 
fisik maupun psikis dalam menghadapi masa depan yang penuh tantangan 
dan mampu menghadapi berbagai masalah. 
Arti kemandirian bagi anak adalah pemenuhan kebutuhan mereka dan 
kemampuan hidup anak yang utama. Menjadi pribadi yang mandiri dapat 
membangun rasa percaya diri anak karena anak menyadari memiliki 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sendiri tanpa tergantung dengan 
orang lain. Anak yang memiliki kemandirian mudah menyesuaikan diri 
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dengan lingkungan, karena kemandirian merupakan salah satu komponen 
pembentukan social life skill, yaitu kemampuan dasar anak menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial (Suryati & Rita, 2007:16).  
Sebenarnya sejak usia dini, anak sudah menunjukkan gejala mandiri 
seperti ketika disuapin makan, anak ingin memegang sendok dan anak mulai 
menggunakan benda – benda sendiri seperti topi, baju, dan celana menirukan 
orang dewasa. Kemandirian itu dapat terwujud apabila orang tua memberikan 
kesempatan melakukan hal itu dan disertai kesadaran orang tua tentang 
pentingnya arti kemandirian bagi anak. Tetapi, banyak pengamatan yang 
menunjukkan bahwa anak- anak di Indonesia mengalami keterlambatan 
dalam kemandirian disebabkan anak tidak diajarkan kemandirian oleh orang 
tuanya (Muhammad Fadlilah,2013:119). Sebuah penelitian menemukan fakta 
bahwa orang dewasa cenderung tidak begitu memperhatikan atau peduli 
dengan proses yang dialami anak, terlihat hanya 10 % waktu orang dewasa 
diberikan pada anak yang baru mengalami masa transisi (Martinis & 
Jamilah,2013:81).  
Faktor – faktor yang mempengaruhi kemandirian anak adalah 
pendidikan di lingkungan keluarga dan sekolah. Keluarga adalah lingkungan 
pertama dan utama bagi anak. Lingkungan yang memberikan pendidikan 
pertama pada anak. Apapun yang diterima anak, baik yang didengar, dilihat 
dan dirasakan merupakan pendidikan yang diterima anak, yang berpengaruh 
terhadap perilaku dalam perkembangan anak. Sesuai yang dikatakan 
Soelaiman   (2004: 75) bahwa keluarga memberikan pengalaman pertama 
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pada anak, yang hal itu merupakan faktor dalam perkembangan pribadi anak 
dan mempengaruhi individu dalam hidupnya.  
Sedangkan di lingkungan sekolah, penanggung jawab kegiatan 
pembelajaran adalah guru. Apabila dalam pembelajaran guru memberikan 
kebebasan anak untuk menentukan pilihan, anak akan memiliki kemandirian. 
Maka seorang guru harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemandirian 
dengan cara membiasakan anak berperilaku mandiri dalam setiap aktivitas di 
sekolah. Namun yang terjadi peran guru masih sangat dominan terlihat dari 
guru menyampaikan informasi bersifat satu arah sehingga cenderung menjadi 
pasif, pertanyaan yang dilontarkan guru justru lebih banyak bersifat 
melumpuhkan kreativitas anak dan sebagian besar dalam pemilihan bahan 
ajar kurang berdayaguna bagi pemecahan masalah kehidupan sehari – hari 
(Martinis & Jamilah, 2013:23).  
Lingkungan pertama yang memiliki andil membentuk kemandirian 
anak adalah lingkungan keluarga karena anak mendapatkan pendidikan 
pertama di dalam keluarga. Lingkungan keluarga memberikan pengaruh jauh 
lebih banyak daripada lingkungan sekolah. Di dalam keluarga, orang tua 
memikul tanggung jawab mendidik anak.  
Orang tua sebagai pendidik yang utama karena dari orang tua anak 
mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya. Orang tua sebagai sosok 
yang dijadikan model bagi anak, sehingga melalui orang tua anak belajar 
mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Kenyataan yang ada, anak – anak 
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kurang perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya karena keduanya bekerja 
sehingga anak cenderung bersifat manja, tetapi anak yang sepenuhnya 
mendapatkan kasih sayang tidak menuntup kemungkinan anak menjadi 
kurang mandiri (Bety,2012: 189). 
Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi manusia yang 
mampu mengembangkan segala aspek pribadinya, akan tetapi banyak orang 
tua yang tidak menyadari bahwa cara orang tua mendidik membuat anak 
merasa tidak diperhatikan, dibatasi kebebasannya. Contohnya, segala yang 
dilakukan anak selalu dengan pengawasan orang tua, hal itu justru bagi anak 
membatasi ruang geraknya atau kebebasan anak. Orang tua juga sering 
memarahi anak dengan keras ketika anak menangis, menurut anggapan orang 
tua dengan memarahi, anak akan takut dan tidak menangis serta taat dengan 
perintah orang tua. Cicchetti & Toth (Santrock,2007:173) mengungkapkan 
bahwa anak – anak yang diperlakukan secara salah sering menunjukkan pola 
keterlibatan yang tidak percaya diri dalam hubungan sosial ketika dewasa.  
Lebih lanjut sebuah studi longitudinal Slade & Wissow 
(Santrock,2007:170) menemukan pemukulan pada anak sebelum usia 2 tahun 
berhubungan dengan masalah perilaku pada pertengahan dan akhir masa 
kanak – kanak. Dapat dikatakan bahwa cara orang tua memperlakukan anak 
membentuk pola perilaku anak karena menjadi dasar yang dibawa pada tahap 
selanjutnya.Mendidik anak harus dengan baik dan benar yang berarti bahwa 
harus menumbuh kembangkan semua potensi anak.  
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Orang tua dapat menentukan pola asuh yang tepat bagi anak apabila 
orang tua memiliki pemahaman terhadap pola asuh yang mendukung 
terbentuknya kemandirian anak. Pemahaman terhadap pola asuh bisa dimiliki 
apabila orang tua tersebut berpendidikan.Mansur (2005:358) mengemukakan, 
tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi segala sikap dan tindakan, 
begitu juga dengan orang tua yang melaksanakan berbagai upaya pendidikan 
anak sangat dipengaruhi tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan orang tua 
sebagai alat bantu menambah pengetahuan untuk memberikan pendidikan 
pada anak.  
Berdasarkan studi pendahuluan tanggal 10 Februari 2014, orang tua 
terlalu memanjakan anak dengan menuruti keinginan anak. Misal, orang tua 
menuruti keinginan anak untuk mengerjakan tugas anak, karena anak tidak 
mau mengerjakan walaupun sebenarnya anak dapat melakukan sendiri. Anak 
juga memperlihatkan perilaku yang tidak mandiri, seperti anak meminta 
ibunya menunggui di dalam kelas, anak tidak mau mengerjakan tugas yang 
diberikan pendidik bila tanpa bantuan orang tua, dan anak menangis ketika 
ditinggal sebentar oleh ibunya. Orang tua masih memberitahu anak apa yang 
harus dilakukan sehingga menjadikan anak tidak mampu berfikir. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti tentang hubungan 
pola asuh orang tua dengan kemandirian anak di PAUD Setyarini Pedes 
Argomulyo Sedayu Bantul. Alasan penelitian dilakukan di PAUD Setyarini 
Pedes Argomulyo Sedayu Bantul karena peserta didik yang berumur 2 – 4 
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tahun memperlihatkan sikap yang kurang mandiri di kelas dan kurang 
mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan pendidik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
berbagai masalah yang ada sebagai berikut : 
1. Orang tua cenderung kurang memperhatikan proses yang dialami anak. 
2. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru kurang mengembangkan 
kemandirian anak. 
3. Kualitas asuhan orang tua rendah 
4. Kurangnya kemandirian anak. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat dikaji lebih mendalam 
maka diperlukan pembatasan masalah. Penelitian ini pembatasan masalah 
pada hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak di PAUD 
Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak di 
PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul? 
2. Bagaimana hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak dilihat 
dari tingkat pendidikan orang tua di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo 
Sedayu Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian  
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 anak di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul. 
2. Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian 
anak dilihat dari tingkat pendidikan orang tua di PAUD Setyarini Pedes 
Argomulyo Sedayu Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memperdalam wawasan tentang 
menumbuhkan kemandirian anak. 
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti 
 Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah   
 wawasan tentang hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian  
 anak. 
b. Bagi Mayarakat 
Sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua dalam menerapkan pola 
















A. Kemandirian Anak 
1. Pengertian Kemandirian 
Sejak dini anak memiliki kemampuan dan potensi yang unggul 
dalam dirinya yang sangat baik untuk dikembangkan. Terlebih anak usia 
dini berada dalam masa peka untuk menerima berbagai upaya 
pengembangan seluruh potensi anak. Maka, pada tahap inilah waktu yang 
tepat untuk mengembangkan kemandirian anak. Diperkuat oleh Martinis & 
Jamilah (2013:76) bahwa dimulai masa bayi sampai usia 6 tahun dapat 
dilakukan penanaman kemandirian anak karena merupakan fase yang 
sangat tepat bagi pembentukan kemandirian anak. 
Anak tidak lepas dari lingkungan masyarakat, sehingga anak harus 
memiliki kemampuan menyesuaikan diri. Maka anak harus memiliki 
kemandirian sebab anak yang memiliki kemandirian mudah menyesuaikan 
diri dengan lingkungan, karena kemandirian merupakan salah satu 
komponen pembentukan social life skill, yaitu kemampuan dasar anak 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial (Suryati & Rita, 2007:16).  
Kemandirian anak berbeda dengan kemandirian orang dewasa. 
Kemandirian anak menurut Derry (2008:2) adalah kemampuan yang 
disesuaikan dengan tugas perkembangan. Adapun tugas perkembangan 
adalah tugas – tugas yang harus dilakukan individu dalam tahapan usia 
tertentu, seperti anak usia 2 - 4 tahun tugas perkembangannya mampu 
makan dan minum sendiri serta memakai pakaian sendiri.  
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Lebih lanjut Muhammad Fadlillah (2013:195) menegaskan bahwa 
mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas – tugas. Senada dengan George S 
Morrison (2012:228) yang mengemukakan bahwa kemandirian adalah 
kemampuan untuk mengerjakan tugas sendiri dan menjaga diri sendiri.  
Kemandirian itu sebagai upaya yang dilakukan dan dimaksudkan untuk 
melatih anak dalam memecahkan masalahnya (Yuliani dalam Martinis, 
2013:66). Senada dengan Mar’atun (2010:75) yang mengatakan bahwa 
kemandirian adalah kemampuan anak dalam menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Lebih lanjut, Tim Pustaka Familia (2006:45) mengemukakan 
bahwa anak mandiri adalah anak yang mampu berfikir dan berbuat untuk 
dirinya sendiri. 
Kemandirian sebagai bekal anak dalam menghadapi berbagai 
masalah dalam kehidupan yang pada akhirnya anak mampu berfikir dan 
bertindak sendiri. Kemandirian menjadikan anak lebih siap menghadapi 
masa depan dan menjalani kehidupan ini dengan baik. Dengan 
kemandirian yang dimiliki, setiap individu mampu memilih jalan hidup 
untuk dapat berkembang dengan lebih mantap dan “survives” (Martinis & 
Jamilah, 2013:65).  
Bachrudin Musthafa(Novan,2013:28) mengemukakan kemandirian 
adalah kemampuan untuk mengambil pilihan dan menerima konsekuensi 
yang menyertai. Maka dapat dikatakan bahwa kemandirian dapat terwujud 
jika anak menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai 
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keputusan dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil karena 
setiap keputusan yang diambil tentu ada konsekuensi yang menyertai.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
anak adalah kemampuan anak melakukan sesuatu sesuai tingkat 
perkembangan anak tanpa mudah bergantung dengan orang lain.  
Menjadi pribadi yang mandiri menjadikan individu mampu 
memilih jalan hidup untuk dapat berkembang dengan lebih mantap dan 
“survives” karena individu tersebut mampu berfikir sendiri dalam 
mengambil berbagai keputusan dan bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang diambil.  
2. Ciri-Ciri Kemandirian Anak 
Anak yang mandiri biasanya aktif, kreatif, dan tidak tergantung 
pada orang lain. Ciri khas anak mandiri yaitu mempunyai kecenderungan 
memecahkan masalah, percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak 
sedikit – sedikit bertanya atau meminta bantuan (Tim Pustaka Familia, 
2006:45). Teori psikososial Erikson, mengatakan bahwa salah satu tahap 
anak prasekolah dalam perkembangan sosialnya berada pada tahap 
otonomi vs rasa malu dan ragu – ragu dimana tahap ini umumnya anak 
ingin mengerjakan segala sesuatu oleh dirinya sendiri dan berlanjut 
membentuk kemampuan berinisiatif (Suryati & Rita, 2007:16).   
Martinis & Jamilah (2013:63) mengemukakan bahwa anak yang 
mandiri untuk ukuran anak usia dini terlihat dengan ciri – ciri: 
12 
 
1) Melakukan segala aktivitas secara sendiri meskipun tetap 
dengan pengawasan orang dewasa. 
2) Membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan. 
3)  Bersosialisasi dengan orang lain tanpa ditemani orang tua. 
4)  Mengontrol emosi bahkan dapat berempati terhadap orang lain. 
Senada dengan Muhammad Fadlillah (2013:131) yang 
mengemukakan bahwa anak mandiri itu dapat mengarahkan dirinya untuk 
mengembangkan semua kemampuan fisik, mental, sosial dan emosional 
yang dimiliki sehingga dapat mengembangkan suatu kehidupan yang sehat 
dan produktif.  
Lebih lanjut Novan Ardy Wiyani (2013:33-34) mengemukakan 
ciri– ciri kemandirian anak adalah : 
1) Memiliki kepercayaan diri  
Percaya diri terkait dengan kemandirian, karena anak yang memiliki 
rasa percaya diri akan memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu 
dan menentukan pilihan sesuai yang dikehendaki.  
2) Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.  
Anak yang mandiri memiliki keberanian dalam menentukan pilihannya 
sendiri. Setiap pilihan yang diambil tentu ada konsekuensi yang 
melekat. Maka anak yang mandiri mampu dan berani menentukan 
pilihannya sendiri serta bertanggung jawab atas pilihan yang diambil. 
Tanggung jawab tersebut dilakukan dalam taraf yang wajar. Misalnnya 
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tidak menangis ketika salah mengambil mainan, lalu dengan senang 
hati mengganti dengan mainan yang diinginkan. 
3) Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri, 
memiliki pengaruh lebih kuat dalam menggerakkan anak untuk 
melakukan sesuatu yang diinginkan. 
4) Kreatif dan Inovatif 
Anak yang mandiri menyukai dan selalu ingin mencoba hal – hal yang 
baru. 
5) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang baru bagi anak usia dini. 
Bagi anak yang memiliki kemandirian akan cepat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru dan dapat belajar di sekolah tanpa ditunggui 
oleh orang tua. 
6) Tidak bergantung pada orang lain. 
Anak yang memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba sendiri 
dalam melakukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain 
dan tahu kapan waktunya meminta bantuan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri – ciri 
kemandirian adalah  
1. Memiliki kepercayaan diri untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki.  
2. Mampu menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri serta 
menolak yang tidak dikehendaki.  
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3. Kreatif, aktif dan inovatif. 
4. Bertanggung jawab menerima konsekuensi atas keputusan yang 
diambil.  
5. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat bersosialisasi 
dengan orang lain tanpa perlu ditemani orang tua. 
6. Tidak bergantung pada orang lain dalam melakukan segala sesuatu dan 
tahu kapan waktunya meminta bantuan orang lain. 
7. Dapat mengontrol emosi bahkan dapat berempati terhadap orang lain. 
3. Aspek – Aspek Kemandirian Anak  
Kemandirian tidak selalu berbentuk fisik yang ditunjukkan dengan 
kemampuan menggunakan fisik untuk melakukan segala aktivitas hidup 
dalam memenuhi kebutuhan, seperti anak membutuhkan makan, maka 
anak memilih makan sendiri.  Pada hakikatnya kemandirian anak bersifat 
jamak yang artinya anak dikatakan mandiri dilihat dari beberapa aspek 
yaitu dari aspek sosial, emosional, mental dan intelektual (Martinis & 
Jamilah, 2013:69). 
Aspek sosial berkaitan dengan kemampuan anak bergaul. Aspek 
ini ditunjukkan dengan kemampun anak untuk berinteraksi dengan orang 
lain secara independen. Novan (2013:86) mengemukakan bahwa ada 
empat faktor yang berpengaruh pada kemampuan anak bersosialisasi, yaitu 
adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang – orang di sekitarnya dari 
berbagai usia dan latar belakang, adanya minat dan motivasi untuk 
bergaul, adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya 
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menjadi “model” bagi anak dan adanya kemampuan berkomunikasi yang 
baik yang dimiliki anak. Senada yang dikemukakan Sunarti (2004:13) 
bahwa orang tua dituntut membimbing dan mengajarkan ketrampilan 
bergaul, dimulai dari cara menyapa, memperkenalkan diri, dan cara 
mendapatkan informasi. Pembimbingannya melalui model yang 
ditunjukkan bagaimana orang tua bergaul dengan lingkungan. 
Penelitian Ghaye dan Pascall mengidentifikasi 3 kegiatan yang 
mengembangkan tingkat kemandirian sosial anak yaitu pemisahan, transisi 
dan bekerjasama (Martinis & Jamilah,2013:80). Pemisahan adalah suatu 
proses yang mendidik anak lepas dari ketergantungan dengan orang tua. 
Transisi adalah suatu proses penyesuaian diri dari lingkungan lama ke 
lingkungan yang baru, sedangkan bekerjasama adalah suatu kegiatan 
dimana anak berada dalam satu tim. Kemampuan anak menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, penerimaan lingkungan serta pengalaman positif 
selama melakukan aktivitas sosial merupakan modal dasar untuk 
kehidupan sukses dan menyenangkan di masa berikutnya (Sunarti, 
2004:13) 
Aspek emosional adalah kemampuan anak mengelola emosi. 
Beberapa emosi antara lain gembira, marah, takut, cemas, malu, kecewa 
dan benci. Contoh kemampuan mengelola emosi adalah tidak menangis 
ketika tidak ditemani di dalam kelas oleh ibunya, mampu mengelola rasa 
takut dan mampu mengontrol emosi marah serta mampu mengontrol sikap 
agresif. Kemampuan anak membangun hubungan baik dengan orang lain 
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dan mengembangkan empati itu terpenuhi, anak memiliki kemandirian 
emosional. 
Menjadi dewasa juga harus matang secara mental. Aspek mental 
ditunjukkan jika anak dapat berfikir sendiri, menggunakan kreativitasnya, 
mampu mengekspresikkan gagasan dan tidak bergantung pada orang lain. 
Maka ketika anak dihadapkan pada masalah akan mampu menghadapi dan 
mampu membuat keputusan tanpa bergantung pada orang lain. Anak yang 
mampu menghadapi masalah menjadi orang yang mampu berfikir sendiri. 
Aspek intelektual lebih kepada bagaimana anak mandiri belajar 
dan memperoleh pengetahuan, hal itu ditunjukkan dengan kemampuan 
anak mengerjakan tugasnya sendiri. Kemandirian intelektual anak akan 
berkembang apabila anak menggunakan pikirannya dalam memperoleh 
pengetahuan. 
Senada dengan Kartono dalam Novan (2013:32) yang 
mengemukakan bahwa kemandirian anak terdiri dari aspek : 
1. Emosi yang ditunjukkan dengan kemampuan anak mengontrol 
emosi dan tidak tergantung kebutuhan emosi dari orang tua. 
2. Ekonomi yang ditunjukkan dengan kemampuan anak 
mengatur ekonomi. 
3. Intelektual yang ditunjukkan dengan kemampuan mengatasi 
masalah yang dihadapi. 
4. Sosial yang ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk 
mengadakan interaksi dengan orang lain tanpa bergantung 
pada orang lain.  
 
     Lebih lanjut, Kantor Kependudukan dan Lingkungan Hidup dalam 




1. Bebas bertindak atas kehendak sendiri dan tidak bergantung 
orang lain. 
2. Berinisiatif artinya mampu berfikir dan bertindak secara 
rasional. 
3. Progresif dan Ulet. 
4. Mampu mengendalikan diri dari dalam. 
5. Memiliki kemantapan diri (self esteem). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek  
kemandirian anak adalah : 
1. Apek Sosial 
Aspek sosial ditunjukkan dengan kemampuan anak bergaul dengan 
orang lain tanpa harus bergantung dengan orang tua. Anak juga 
mampu menyesuaikan diri dan bekerjasama. 
2. Aspek Emosional 
Aspek emosional ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam 
mengelola emosi. Anak mampu mengontrol sikap agresif apabila 
keinginannya untuk bergantung tidak terpenuhi karena memiliki 
kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya. Anak yang memiliki 
kemandirian emosional mampu membangun hubungan baik dengan 
orang lain. 
3. Aspek Mental 
Aspek mental ditunjukkan dengan kemampuan anak berinisiatif, 
mampu mengekspresikan gagasan dan tidak bergantung karena 
memiliki kemantapan diri (self-esteem). Kemantapan diri atau 
menghargai diri sendiri (self-esteem) terjadi karena anak merasa sudah 
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bisa, merasa sudah besar sehingga selalu ingin mengerjakan segala 
sesuatu sendiri. 
4. Aspek Intelektual 
Aspek intelektual ditunjukkan dengan kemampuan anak mengerjakan 
tugasnya sendiri. Anak diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas 
sekolahnya sendiri, sedangkan orang tua hanya sebagai fasilitator yang 
memeriksa tugas anak tanpa membantu mengerjakannya. Anak yang 
mandiri secara intelektual akan menggunakan pikirannya untuk 
memperoleh pengetahuan. 
4. Proses Perkembangan Kemandirian  
 Setiap anak membutuhkan bantuan orang lain disekitarnya hingga 
waktu tertentu, dan anak perlahan melepaskan diri dari ketergantungan 
orang tua untuk menuju kedewasaan. Mendidik anak menuju kedewasaan 
memerlukan proses yang kontinyu, senada yang dikemukakan Chaeffer 
(Martinis,2013:69) bahwa proses pembentukan kemandirian harus 
merupakan suatu proses yang kontinyu dan berjalan secara bertahap dalam 
keadaan seorang anak tumbuh makin besar dan matang. Maka orang tua 
harus konsisten membiasakan anak untuk mandiri pada setiap tahapan 
usianya disesuaikan tingkat perkembangan anak.  
Anak pada dasarnya sudah menunjukkan keinginan mandiri, 
terlihat dari perilaku anak yang ingin makan sendiri, minum sendiri dan 
mengenakan pakaian sendiri. Saat itulah anak harus diberi kesempatan dan 
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dorongan untuk melakukan hal itu sebagai bentuk belajar mandiri. 
Dorongan itu sebagai penguat setiap perilaku yang dilakukan anak. 
Menjadi mandiri tidak harus cepat, tetapi secara perlahan lahan, 
seperti ketika ibu mengantarkan anak ke sekolah tidak perlu langsung 
ditinggal, tetapi menunggu di luar kelas agar anak merasa nyaman. Setelah 
anak terbiasa, anak tidak perlu lagi ditunggui. Orang tua dalam 
mengajarkan kemandirian diperlukan kesabaran, jangan terburu – buru 
ingin membantu anak menyelesaikan sesuatu. Biarkan anak menyelesaikan 
sendiri walaupun dengan waktu yang lama, orang tua dapat membantu 
ketika anak kesulitan dan membutuhkan bantuan orang tua.  
Mental kuat perlu dimiliki oleh orang tua yaitu jangan mudah 
khawatir. Kekhawatiran orang tua akan mengakibatkan sikap melarang 
anak melakukan sesuatu, yang tanpa disadari menghambat kesempatan 
anak belajar mandiri. Tetapi ketika orang tua tidak mudah khawatir dan 
nyaman melepaskan anak, anak mendapatkan pemenuhan rasa aman. Rasa 
aman inilah yang akan menjadikan anak berani mengeksplorasi 
lingkungan dan mampu mengembangkan sifat mandiri (Tim Pustaka 
Familia, 2006:48). 
Lebih lanjut Martinis & Jamilah, (2013:75) menjelaskan beberapa 







Perlu ditanamkan rasa percaya diri dalam diri anak dengan 
memberikan kepercayaan untuk melakukan sesuatu yang mampu 
dilakukan sendiri. 
2. Kebiasaan 
Memberikan kebiasaan yang baik kepada anak sesuai dengan usai dan 
tingkat perkembangan, misal melayani dirinya sendiri, mencuci tangan 
dan makan sendiri.  
     3.  Komunikasi 
Komunikasi merupakan hal penting dalam menjelaskan kemandirian 
kepada anak dengan bahasa yang mudah dipahami. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa anak menjadi 
mandiri apabila anak diberikan kebiasaan untuk mandiri sesuai dengan 
usia dan tugas perkembangannya. Contohnya anak yang berusia 3 tahun 
agar mampu makan sendiri orang tua tidak perlu menyuapi anak, tetapi 
orang tua melatih anak memegang peralatan makan dan biarkan anak 
belajar makan sendiri. Lama kelamaan anak terbiasa makan sendiri dan 
anakpun dapat menjadi pribadi yang mandiri  
Orang tua dalam membiasakan anak untuk mandiri harus 
disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan, tidak mendewasakan 
anak sebelum waktunya. Sesuai yang dikatakan Martinis & Jamilah 
(2013:71) yang mengatakan bahwa mendorong anak untuk mendewasakan 
diri sebelum usianya beresiko kehilangan kemandirian atau justru menjadi 
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lebih mandiri yang menyebabkan anak tidak mau diajarkan atau 
diperintah. Misalnya anak berumur 2 tahun diberikan pembinaan 
kemandirian dengan tugas perkembangan untuk usia anak umur 4 tahun, 
anakpun merasa kerepotan dalam menyelesaikan tugas tersebut dan 
beresiko anak kehilangan kemandiriannya. Hal itu terjadi karena 
ketidakberhasilan dalam penyelesaian tugas yang menimbulkan rasa tidak 
bahagia pada anak dan anak kehilangan kepercayaan diri akan 
kemampuannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
itu berkembang melalui suatu proses secara bertahap sesuai usia anak, 
tidak mendorong anak mendewasakan sebelum usianya. Kemandirian itu 
terbentuk apabila anak selalu dibiasakan untuk mandiri dalam memenuhi 
kebutuhannya, ditanamkan rasa percaya diri dalam diri anak dan sikap 
konsisten. Perlu juga kesabaran orang tua dalam mendukung anak untuk 
mengembangkan kemandirian anak dan memiliki mental kuat, yaitu tidak 
mudah khawatir agar anak mendapat pemenuhan rasa aman. Rasa aman 
menjadikan anak untuk mengembangkan sikap mandiri. 
B. Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Sistem pendidikan dibagi menjadi pendidikan formal, pendidikan 
nonformal dan pendidikan informal. Berdasarkan pembagian diatas, 
pendidikan nonformal dan pendidikan formal merupakan sistem 
pendidikan luar sekolah (Soelaiman,2004:98). Philip H. Coombs 
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mengungkapkan pendidikan luar sekolah adalah kegiatan pendidikan yang 
terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem formal,baik tersendiri 
maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, untuk memberi 
layanan kepada sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan 
belajar (Philip H. Coombs dalam Soelaiman, 2004:50). 
Pendidikan keluarga juga disebut sebagai satuan pendidikan luar 
sekolah, karena pendidikan keluarga merupakan kelompok layanan 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur informal. 
Pendidikan informal adalah memperoleh pengetahuan dari pengalaman 
sehari – hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai 
mati.  
Keluarga memberikan pengalaman pertama bagi anak untuk 
bertumbuh dan berinteraksi. Anak dapat tumbuh dengan optimal dan dapat 
mengembangkan segala aspek pribadinya perlu dibimbing dan diasuh oleh 
orang tua, sebab pengasuhan dan perawatan yang terbaik bagi anak adalah 
orang tua. Pada dasarnya orang tua mengetahui bahwa pengasuhan anak 
merupakan kewajiban orang tua. 
Secara etimologis pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang 
artinya pemimpin, pengelola, dan pembimbing. Pengasuhan anak yang 
dimaksud adalah kepemimpinan dan bimbingan yang dilakukan terhadap 
anak yang berkaitan dengan kepentingan hidupnya (Maimunah, 2009:21).  
Ruang lingkup pengasuhan tidak hanya pemenuhan kebutuhan gizi 
dan kesehatan, tetapi pada pembangunan moral, kepribadian dan karakter. 
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Secara sederhana, pengasuhan sebagai implementasi serangkaian 
keputusan yang dilakukan orang tua kepada anak sehingga memungkinkan 
anak menjadi bertanggungjawab, menjadi anggota masyarakat yang baik 
dan memiliki karakter baik (Sunarti,2004:3).  
Lebih lanjut Casmini (2007:47) mengemukakan bahwa pengasuhan 
atau sering disebut pola asuh berarti bagaimana orang tua memperlakukan 
anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak 
dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan 
norma yang diharapkan oleh masyarakat. Senada dengan Wiwit 
(2003:126) mengemukakan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu proses 
interaksi antara orang tua dengan anak yang mencakup perawatan, seperti 
mencukupi kebutuhan makan, mendorong keberhasilan, melindungi dan 
mengajarkan tingkah laku yang diterima oleh masyarakat.  
Tujuan pengasuhan anak berkaitan dengan pengembangan konsep 
diri anak, mengajarkan disiplin dan mengajarkan ketrampilan 
perkembangan (Sunarti,2004:5). Lebih lanjut Hurlock (Casmini,2007:47) 
mengemukakan tujuan pengasuhan adalah untuk mendidik anak agar dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnya atau dapat diterima oleh 
masyarakat. Senada dengan Drew Edwards (2006:75) yang mengatakan 
bahwa tujuan mengasuh anak adalah memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dibutuhkan anak agar mampu bermasyarakat.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
orang tua merupakan interaksi orang tua dan anak dalam hal mendidik 
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anak, membimbing anak, dan mengajarkan tingkah laku yang diterima 
oleh masyarakat agar anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Tujuan pengasuhan adalah untuk pengembangan konsep diri anak dan 
membentuk kepribadian anak.  
2. Tipe - Tipe Pola Asuh Orang Tua 
Dalam interaksinya dengan anak – anak, orang tua cenderung 
menggunakan cara – cara tertentu yang dianggap paling baik bagi anak. 
Sehingga terjadi perbedaan penerapan pola asuh orang tua yang satu 
dengan yang lain. Casmini (2007:49) mengemukakan bahwa pada 
dasarnya pendekatan tentang pengasuhan Baumrind itu meliputi 
penerimaan orang tua (parental responsiveness) dan tuntutan orang tua 
(parental demandingness).  
Penerimaan orang tua adalah pengasuhan dengan penekanan pada 
interaksi yang didasarkan pada hubungan hangat dan saling 
menguntungkan dan seberapa jauh orang tua merespon kebutuhan anak 
dengan cara – cara yang sifatnya menerima dan mendukung. Orang tua 
selalu memberikan curahan kasih sayang baik secara fisik maupun verbal. 
Mengekspresikan kasih sayang secara fisik melalui pelukan hangat, 
ciuman dipipi dan kening, sedangkan secara verbal melalui pujian, 
penghargaan dan dukungan untuk maju (Sunarti,2004:96).     
Parental responsiveness meliputi kehangatan, hubungan timbal 
balik, komunikasi yang jelas, kedekatan orang tua dan anak, mendukung 
kepercayaan diri anak dengan terlibat menerima kebutuhan anak. 
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Ketegasan orang tua bersifat hangat karena bersedia menjelaskan ketika 
memberikan batasan kepada anak (Bunda Lucy,2009:39). 
Tuntutan orang tua adalah seberapa jauh orang tua mengharapkan 
dan menuntut tingkah laku bertanggungjawab anaknya. Parental 
demandingness  meliputi memonitor dan mendisiplinkan anak. Orang tua 
yang menekankan prestasi dan kedisiplinan membuat tuntutan pada 
anaknya. Orang tua membuat dan memaksakan suatu peraturan, 
menyediakan pengawasan yang konsisten dan menasihati jika tingkah laku 
anak tidak sesuai (Bunda Lucy,2009:40). Tuntutan yang efektif tidak 
hanya membutuhkan anak untuk berperilaku tertentu, tetapi membutuhkan 
tiga hal (Wiwit,2003:139) yaitu pertama, orang tua perlu men-set tujuan 
yang tinggi, namun realistis bagi anak – anak dan tujuan tersebut 
dikomunikasikan dengan anak – anak. Kedua, orang tua harus 
menyediakan dukungan yang dibutuhkan untuk membantu anak mencapai 
tujuan tersebut. Ketiga, orang tua perlu memonitor apakah anak memenuhi 
harapan orang tua atau tidak.  
Dua pengasuhan tersebut dapat diskemakan sebagai berikut : 






 Tinggi Rendah 
Tinggi Pemberi wewenang Sangat sabar 
Rendah Otoriter Acuh tak acuh 




Berdasarkan skema di atas, orang tua yang sangat menerima 
(responsif) namun tidak pernah ada tuntutan terhadap anak disebut 
indulgent (sangat sabar). Orang tua yang penerimaan dan tuntutannya 
terhadap anak sama tingginya disebut otoritatif (pemberi wewenang), 
sedangkan orang tua yang sangat menuntut anaknya disebut otoriter. 
Orang tua yang tidak pernah menuntut maupun menerima anaknya disebut 
indeferent (acuh tak acuh).  
Dua pengasuhan itu berpadu dan menghasilkan tipe pengasuhan 
orang tua (Santrock,2007:167) : 
1) Pola Asuh Otoritarian 
Pola asuh otoritarian adalah gaya pengasuhan yang membatasi 
dan menghukum, dimana orang tua mendesak anak untuk patuh 
mengikuti petunjuk atau ketetapan orang tua. Gaya pengasuhan ini 
bersifat menghukum anak dengan keras bila tidak sesuai standar atau 
ketetapan yang ditentukan orang tua dan suka menunjukkan amarah 
pada anak. Orang tua membuat batasan dan kendali yang tegas dan 
tidak mendorong tingkah laku anak secara bebas. 
Orang tua ini memaksakan aturan secara kaku tanpa 
menjelaskan sehingga menghambat munculnya komunikasi terbuka 
antara orang tua dan anak. Komunikasi yang muncul lebih bersifat 
satu arah dan berupa perintah. Anak dari orang tua ini sering 
ketakutan, minder, memiliki kemampuan komunikasi yang lemah dan 
tidak mampu memulai aktivitas. 
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2)  Pola Asuh Otoritatif  
Pola asuh otoritatif adalah pola asuh yang mendorong anak 
untuk bebas beraktivitas disertai rasa tanggung jawab dengan tetap 
memberikan batasan dan mengendalikan tindakan anak.. Orang tua 
otoritatif mengkombinasikan kontrol dan dorongan, dimana orang tua 
mengawasi perilaku anak dan mendorong untuk mematuhi peraturan 
yang ada.  
Orang tua otoritatif memperlihatkan kehangatan dan perhatian 
penuh pada anak serta mau mendengarkan pendapat anak sehingga 
dapat berlangsung komunikasi timbal balik. Orang tua otoritatif tegas 
dan konsisten dalam menentukan standar, kalau perlu menggunakan 
hukuman sebagai upaya memperlihatkan kepada anak konsekuensi 
suatu pelanggaran atau lebih menekankan pada masukan balik positif. 
Orang tua otoritatif mengharapkan perilaku anak yang dewasa, 
mandiri sesuai dengan usianya.  
Anak dari orang tua ini bisa mengendalikan diri dan mandiri, 
berorientasi pada prestasi, cenderung untuk mempertahankan 
hubungan yang ramah dengan teman sebaya serta mampu bekerja 
sama dengan orang dewasa. 
2) Pola Asuh Permisif  
Baumrind menggambarkan 2 jenis pola asuh permisif adalah 




a).  Pola Asuh Menuruti  
Pola asuh menuruti adalah gaya pengasuhan dimana 
orang tua sangat terlibat dengan anak tetapi tidak terlalu 
menuntut atau mengontrol anak. Orang tua ini cenderung 
memberikan kebebasan pada anak tetapi tidak diikuti dengan 
tindakan mengontrol anak. Anak kurang atau sedikit dalam 
menerima bimbingan dari orang tua, akibatnya anak tidak belajar 
bagaimana mengendalikan perilaku dan selalu berharap bisa 
mendapat semua yang diinginkan. 
Orang tua ini memiliki sikap yang relatif hangat dan 
menerima anak apa adanya, tetapi justru cenderung memanjakan 
anak. Orang tua lebih pasif dalam persoalan disiplin dan terlalu 
membiarkan anak melakukan apapun, sehingga ketika anak 
melakukan perbuatan burukpun,orang tua tidak menghukum 
anak.  
 b). Pola Asuh Mengabaikan 
Pola asuh yang mengabaikan adalah gaya pengasuhan 
dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. 
Anak dari orang tua ini cenderung tidak memiliki kemampuan 
sosial, memiliki pengendalian yang buruk dan tidak mandiri. 
Orang tua ini tidak memiliki minat untuk mengerti 
pengalaman anak di sekolah atau hubungan anak dengan 
temannya, orang tua jarang bertentangan dengan anak, orang tua 
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meminimalisir waktu dan energi saat harus berinteraksi dengan 
anak (Casmini,2007:51). Orang tua juga mencoba menghindari 
konflik dengan menarik diri dari kehidupan emosional anak. 
3. Peran  Pola Asuh Terhadap Kemandirian Anak  
Pendidikan yang pertama diterima anak adalah pendidikan dari 
orang tua, sehingga perlakukan orang tua terhadap anak memberikan andil 
besar dalam proses pembentukan karakter anak. Kemandirian sebagai 
karakter yang menjadikan anak dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung 
dengan orang lain. Kemandirian bukan ketrampilan yang muncul tiba – 
tiba, tetapi merupakan suatu proses dan perlu diajarkan kepada anak. 
Tanggungjawab orang tua sebagai guru pertama dan utama yang harus 
membantu pembentukan kemandirian anak.  
Anak adalah peniru yang hebat. Anak melihat perilaku orang tua di 
dalam keluarga dimana anak tinggal kemudian anak akan meniru dalam 
jangka waktu tertentu sehingga orang tua harus menjadi teladan bagi anak. 
Orang tua juga harus menciptakan suasana kondusif untuk mewujudkan 
pola asuh yang tepat, karena menurut Sunarti (2004:5) tujuan pengasuhan 
anak berkaitan dengan pengembangan konsep diri anak, mengajarkan 
disiplin dan mengajarkan ketrampilan perkembangan, sedangkan 
kemandirian sangat terkait dengan anak sebagai individu yang mempunyai 
konsep diri, penghargaan diri sendiri (self esteem).  
Pola asuh orang tua dibagi menjadi 3 yaitu pola asuh otoritarian, 
otoritatif dan permisif. Penelitian 30 tahun terakhir menunjukkan anak dari 
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orang tua otoritatif cenderung memiliki kebanggaan diri yang sehat, 
percaya diri dan mandiri, anak dari orang tua otoritarian cenderung 
pemalu, penuh ketakutan, sulit membuka keputusan untuk diri mereka 
sendiri, dan anak dari orang tua permisif cenderung manja, kurang percaya 
diri dan kurang bisa mengendalikan diri (Drew Edwards, 2006:79).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa cara orang tua 
memperlakukan anak atau pola pengasuhan yang diterapkan orang tua 
menjadi sangat penting terhadap pembentukan kemandirian anak. Oleh 
karena itu, orang tua perlu menerapkan pola pengasuhan yang mendukung 
terbentuknya kemandirian anak.  
C. Penelitian yang  Relevan 
Penelitian yang dilakukan Riskia Sekar Kirana (2013) tentang “ 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Temper Tantrum pada Anak Pra 
Sekolah”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa intensitas temper tantrum 
pada anak pra sekolah di dusun Ngemplak tergolong sedang dan pola asuh 
yang digunakan cenderung otoriter. Hasil penelitian menunjukkan jika 
terdapat hubungan signifikan antara model pola asuh tertentu dengan 
intensitas temper tantrum pada anak pra sekolah. Anak yang dibesarkan 
dengan pola asuh demokratis memiliki intensitas temper tantrum yang lebih 
rendah dibandingkan dengan anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter 
dan pola asuh permisif. Letak relevansi penelitian tersebut dengan hubungan 
pola asuh orang tua dengan kemandirian anak di PAUD Setyarini Argomulyo 
Sedayu Bantul terletak pada variabel bebas yang diteliti yaitu pola asuh orang 
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tua dan subyek yang diteliti yaitu anak pra sekolah. Perbedaan terletak pada 
variabel terikat yang diteliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mariyam Apisah (2008) tentang “ 
Hubungan Antara Status Pekerjaan Ibu Dan Tingkat Kemandirian Anak Usia 
Prasekolah di Desa Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes”. Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan 
kemandirian anak usia prasekolah ditunjukkan dengan hasil nilai p = 0,002   
< 0,05. Letak relevansi penelitian tersebut terletak pada variabel terikat yang 
diteliti yaitu kemandirian dan subyek yang diteliti anak prasekolah. 
Perbedaannya terletak pada variabel bebas yang diteliti. 
Berdasarkan kajian penelitian, dapat digambarkan bahwa penelitian 
yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian – penelitian yang dijelaskan 
dalam penelitian relevan di atas. Persamaannya pada subyek penelitian yaitu 
anak prasekolah dan tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara 
variabel satu dengan variabel yang lain, sedangkan perbedaannya pada 
variabel yang diteliti. 
D. Kerangka Berfikir 
Kemandirian anak diartikan sebagai kemampuan anak melakukan 
segala sesuatu sesuai dengan tingkat perkembangan anak tanpa mudah 
bergantung dengan orang lain khususnya orang tua. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemandirian anak adalah pendidikan di lingkungan keluarga. 
Lingkungan yang memberikan pendidikan pertama pada anak. Apapun yang 
diterima anak, baik yang didengar, dilihat dan dirasakan merupakan 
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pendidikan yang diterima anak, yang berpengaruh terhadap perilaku dalam 
perkembangan anak.  
Di dalam keluarga, orang tua memiliki tanggung jawab mendidik 
anak, akan tetapi banyak orang tua yang tidak menyadari bahwa cara mereka 
mendidik justru membuat anak merasa tidak diperhatikan, dibatasi 
kebebasannya. Perasaan – perasaan itulah yang mempengaruhi sikap, 
perasaan dan cara berfikir anak.  
Orang tua dalam mendidik anak – anaknya menurut anggapan orang 
tua yang terbaik untuk anak, sehingga terjadi perbedaan penerapan pola asuh 
orang tua. Perbedaan penerapan pola asuh tersebut membawa pengaruh yang 
berbeda – beda pada sikap anak. Ada orang tua orang tua yang selalu 
mengawasi segala yang dilakukan anak tetapi hal itu bagi anak justru 
membuat kebebasannya dibatasi sehingga anak tidak mampu bereksplorasi. 
Orang tua terlalu khawatir apabila anak melakukan kegiatan sendiri, hal itu 
menyebabkan orang tua tidak memperbolehkan anak melakukan sesuatu 
tanpa seijin orang tua. Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa ada 












A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan fenomena – fenomena objektif 
dan dikaji secara kuantitatif yaitu menggunakan angka – angka dan 
pengolahan statistik (Nana Syaodih, 2011:53). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Desain 
penelitian ini adalah penelitian survey,karena memaparkan atau 
menggambarkan suatu obyek apa adanya secara sistematik.Penelitian ini tidak 
diperlukan adanya hipotesa, karena tidak menguji hipotesa. Penelitian survey 
pada umumnya mengukur apa yang ada tanpa bertanya mengapa hal itu ada 
dan dirancang untuk memberikan informasi tentang variabel 
(Andi,2011:176). 
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2013:61). 
Sugiyono (2013:61) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam 
penelitian kuantitatif dibedakan menjadi 2 macam yaitu : 
1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini terdapat 2 
variabel yaitu variabel bebas yaitu pola asuh orang tua (X) dan kemandirian 
anak (Y) serta terdapat satu variabel intervening yaitu tingkat pendidikan 
orang tua (X2). Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen. 
C. Populasi  
Suharsimi Arikunto (2010:173) mengemukakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Senada dengan Nana Syaodih 
(2011:250) mengemukakan bahwa populasi adalah kelompok besar dan 
wilayah yang menjadi lingkup penelitian. Lebih lanjut Sugiyono (2013:117) 
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan pendapat – pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua peserta didik di PAUD 
Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul yang berjumlah 50 orang. 
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Penelitian ini meneliti seluruh jumlah populasi, sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi atau sensus.   
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Setyarini Dusun Pedes Desa    
Argomulyo Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. 
 Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan Mei 2014.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 
Memperoleh data penelitian diperlukan metode pengumpulan data yang tepat 
agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Ada 
beberapa metode pengumpulan data (Sugiyono,2013: 194- 205) yaitu: 
wawancara, kuesioner dan observasi. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan kuesioner (angket) dan observasi. 
Kuesioner (angket) merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis yang harus direspon oleh responden. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka (Sugiyono,2013:199). 
Metode kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 
data mengenai variabel pola asuh orang tua di PAUD Setyarini Pedes 
Argomulyo Sedayu Bantul.  
Metode observasi sebagai teknik pengumpulan data yang digunakan 
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala – 
gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar 
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(Sugiyono,2013:203). Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2010:272) 
mengungkapkan dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 
efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan 
sebagai instrumen. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk memperoleh data mengenai variabel kemandirian anak di PAUD 
Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu Bantul. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran. Dalam 
pengukuran tentunya menggunakan alat ukur yang baik, alat ukur dalam 
penelitian itu dinamakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2013:148) 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Semua fenomena itu disebut variabel 
penelitian. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2010:203) mengemukakan 
bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dah hasilnya lebih baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan peneliti untuk mengukur variabel penelitian agar pekerjaannya 
lebih mudah dah hasilnya lebih baik. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pola asuh orang 
tua dengan menggunakan skala sikap model Likert. Skala sikap disusun untuk 
mengungkap sikap setuju dan tidak setuju terhadap suatu objek sosial dan 
berisi pernyataan – pernyataan sikap (Azwar,1998:97). Skala sikap disusun 
berdasarkan indikator – indikator dari setiap pola asuh, yang berbentuk check 
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list. Responden cukup memberikan tanda centang pada lembar yang 
disediakan sesuai dengan pilihan jawaban responden.  
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
kemandirian anak adalah lembar observasi berupa check list. Lembar 
observasi diisi oleh pendidik di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu 
Bantul. 
Membuat instrumen penelitian diperlukan tahapan tepat agar 
menghasilkan instrumen yang baik. Berkaitan dengan penyusunan instrumen, 
Sugiyono (2013:149) mengemukakan bahwa titik tolak penyusunan adalah 
variabel penelitian yang ditetapkan, kemudian diberikan definisi 
operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. 
Indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi butir - butir pertanyaan atau 
pernyataan, dan untuk memudahkan penyusunan perlu digunakan kisi - kisi 
instrumen. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2010:209) mengemukakan 
prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen adalah  
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, dan 
kategorisasi variabel. 
2. Penulisan butir soal atau item kuesioner. 
3. Penyutingan yaitu melengkapi insrumen dengan pedoman mengerjakan, 
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain – lain yang perlu. 
4. Uji coba baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item. 
6. Mengadakan revisi terhadap item – item yang dirasa kurang baik.  
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Berdasarkan uraian di atas, langkah – langkah pengadaan instrumen 
yang ditempuh dalam penelitian ini adalah : 
a. Lembar Observasi Kemandirian Anak 
1. Perencanaan  
 a). Tujuan Penyusunan Instrumen  
 Lembar observasi ini untuk mendapatkan dan mengungkap data 
 tentang kemandirian anak di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo   
 Sedayu Bantul. 
  b). Definisi Operasional  
Kemandirian anak adalah kemampuan anak melakukan sesuatu  
sesuai tingkat perkembangan anak tanpa mudah bergantung 
dengan orang lain. Kemandirian anak bersifat jamak yang artinya 
anak dikatakan mandiri dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek 
sosial, emosional, mental dan intelektual. 
  c). Kisi – Kisi Instrumen  
        Tabel 2. Kisi – Kisi Instrumen Variabel Kemandirian Anak. 
 










- Kemampuan berinteraksi 
- Mampu menyesuaikan diri  
 dengan lingkungan 
- Mampu bekerjasama 
 
Emosional  
- Mampu mengelola emosi 
- Membangun hubungan baik 




- Mengekspresikan gagasan 
- Memiliki kemantapan diri 
 
Intelektual  






2.   Penyusunan 
Setelah merumuskan kisi – kisi instrumen, selanjutnya menyusun 
lembar observasi berupa check list. Pengamatan ini menggunakan 
pedoman berupa rubrik penilaian untuk mempermudah penilaian 
kemandirian anak.  
b. Instrumen Pola Asuh Orang tua  
1. Perencanaan   
       a). Tujuan Penyusunan Instrumen 
Instrumen ini untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
pola asuh orang tua di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu 
Bantul. 
     b). Definisi Operasional 
Pola asuh orang tua adalah interaksi orang tua dan anak dalam hal 
mendidik anak, membimbing anak, dan mengajarkan tingkah laku 
yang diterima oleh masyarakat agar anak mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan.  
c). Kisi – Kisi Instrumen 
 
                   Tabel 3. Kisi – Kisi Instrumen Pola Asuh Orang tua  
Variabel Sub 
Variabel 










- Kebebasan disertai tanggung 
jawab 
- Hangat namun tegas 








- Menuntut ketaatan anak 
- Menghukum dengan keras 







- Kebebasan sangat longgar 
- Memanjakan anak 









2. Penyusunan dan penyuntingan item 
 Merumuskan kisi – kisi intrumen selesai, selanjutnya menyusun item 
– item. Adapun penulisan instrumen pola asuh orang tua menggunakan 
bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti. Penyusunan instrumen 
pola asuh orang tua dilengkapi dengan petunjuk cara menjawab.  
3. Penyekoran  
Pedoman penyekoran setiap alternatif jawaban pernyataan pada skala 
variabel pola asuh orang tua menggunakan skala Likert yang disajikan 
dalam tabel berikut ini : 
      Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Angket. 
 
Alternatif jawaban 
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 
Sangat Sesuai  4 Sangat Sesuai  1 
Sesuai  3 Sesuai  2 
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 4 
 
c. Tolak Ukur Penilaian Data Tingkat Pendidikan. 
 Tabel 5. Tolak Ukur Penilaian Data. 
 
Tingkat Pendidikan Skor 
Perguruan tinggi 4 
SMA atau sederajat  3 
SMP atau sederajat 2 
SD atau sederajat  1 
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G.  Uji Coba Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data. Benar 
tidak   suatu data tergantung dari baik tidaknya intrumen penelitian.Instrumen 
yang baik dan hasil penelitian dipandang ilmiah harus memenuhi persyaratan 
validitas dan reliabilitas. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat 
mutlak mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 
1. Validitas  
Validitas adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk 
mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkap 
(Hadari Nawawi,2006:178). Suharsimi Arikunto (2010:211) 
mengemukakan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Lebih lanjut 
Sugiyono(2013:173) mengemukakan bahwa valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa validitas adalah 
tingkat kemampuan intrumen penelitian mengungkap atau mengukur data 
dari variabel yang seharusnya diungkap secara tepat. 
Validitas yang akan diuji dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk, karena instrumen nontest untuk mengukur sikap cukup 
memenuhi validitas konstruk.Validitas konstruk berkenaan dengan 
konstruk atau struktur dan karakteristik psikologis aspek yang akan 
diukur dengan instrumen (Nana Syaodih,2011:229). Lebih lanjut 
Sugiyono (2013:176) mengemukakan bahwa instrumen mempunyai 
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validitas kontruk apabila instrumen tersebut dapat mengukur gejala sesuai 
yang didefinisikan.  
Validitas konstruk menurut Sugiyono (2013:176) dapat dilakukan 
dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antara skor item instrumen 
dalam suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. 
Menurut Supranto (2004:118) Kaser – Meyer – Olkin (KMO) merupakan 
suatu indeks yang dipergunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor. 
Nilai tinggi antara 0,5 – 1,0 berarti analisis faktor tepat, apabila kurang 
dari 0,5 analisis faktor dikatakan tidak tepat. Matrik korelasi yang 
dihasilkan merupakan matrik korelasi yang tidak cacat yakni ditandai 
dengan barlett’s test of sphericity dengan signifikan < 0,05.  
Penetapan suatu butir valid atau gugur digunakan kriteria muatan 
faktor menunjukkan dengan extraction minimal 0,30. Extraction yang 
besarnya < 0,30 menunjukkan korelasi yang lemah dan dinyatakan gugur. 
Lebih lanjut, Singgih (2006:15) mengungkapkan bahwa menilai variabel 
yang layak adalah jika sebuah variabel mempunyai kecenderungan 
mengelompok dan membentuk sebuah faktor. Hasil uji coba instrumen 
dengan jumlah butir 30 item dilakukan pada 34 orang tua di PAUD 
Kweni yang dianalisis dengan program IBM SPSS Statistics 21. Hasil 
analisis pada tabel 6 menunjukkan nilai KMO sebesar 0,702 dengan nilai 





Tabel 6. Nilai KMO  
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
.702 
Bartlett's Test of 
Sphericity 




Rangkuman hasil analisis faktor dapat dilihat pada tabel berikut : 






Otoritatif 1 0,071 
 2 0,594 
 3 0,414 
 4 0,492 
 5 0,660 
 6 0,881 
 7 0,227 
 8 0,716 
 9 0,785 
 10 0,615 
Otoritarian 11 0,394 
 12 0,483 
 13 0,622 
 14 0,695 
 15 0,521 
 16 0,640 
 17 0,539 
 18 0,222 
 19 0,680 
 20 0,189 
Permisif 21 0,095 
 22 0,337 
 23 0,328 
 24 0,746 
 25 0,680 
 26 0,342 
 27 0,743 
 28 0,608 
 29 0,703 
 30 0,112 
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Hasil analisis menunjukkan 8 butir item tidak valid yaitu nomor  
1,7,11,18,20,21,23,30, maka ada 22 butir item yang valid. Maka sebaran 
item setelah validasi dapat dilihat pada tabel kisi – kisi berikut : 















- Kebebasan disertai 
tanggung jawab 
- Hangat namun tegas 









- Menuntut ketaatan anak 
- Menghukum dengan 
keras 








- Kebebasan sangat 
longgar 
- Memanjakan anak 







Jumlah  22 
 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk 
mengumpulkan data secara tetap dari sekelompok individu (Hadari 
Nawawi,2006:190). Sugiyono (2013:173) mengemukakan bahwa 
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
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kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas adalah tingkat kemampuan 
instrumen penelitian mengungkap data secara tetap dalam arti bila objek 
yang sama beberapa kali diukur, akan menghasilkan data yang sama. 
Mengetahui reliabilitas instrumen penelitian ini digunakan rumus 
Cronbach Alpha. Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas instrumen 
skala Likert.  
Langkah selanjutnya adalah pemberian interpretasi terhadap 
koefisien reliabilitas dengan patokan sebagai berikut (Anas Sudijono, 
2008:209): 
1. Apabila     sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 dinyatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 
2. Apabila     lebih kecil daripada 0,70 dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 
Setelah mengetahui hasil uji validitas, maka dapat diketahui butir 
soal dinyatakan valid atau tidak valid. Butir soal yang valid diuji 
reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan komputer program IBM 
SPSS Statistics 21.  
Tabel 9. Reliabilitas Pola Asuh Otoritatif 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
 .923 8 
 
Tabel 10. Reliabilitas Pola Asuh Otoritarian 
Cronbach's 
Alpha 









N of Items 
.843 7 
 
Hasil uji reliabilitas pola asuh otoritatif memperoleh nilai alpha 
0,923, pola asuh otoritarian memperoleh nilai alpha 0,826 dan pola asuh 
permisif memperoleh nilai alpha 0,843, sehingga ketiganya dapat 
dikatakan bahwa reliabilitasnya tinggi. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari suatu penelitian harus dianalisa terlebih 
dahulu secara benar agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang merupakan 
jawaban tepat dari permasalahan yang diajukan. Kegiatan analisis data adalah  
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan (Sugiyono, 2013:207).  
 Data pola asuh orang tua dan kemandirian anak kemudian 
ditabulasikan berdasarkan masing - masing variabel dan membuat tabel 
distribusi frekuensi untuk menggambarkan frekuensi masing – masing 
variabel. Data kemandirian anak perlu dideskripsikan dengan langkah – 
langkah: 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
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b.   Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan menentukan interval skor = 
                            
 
  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik 
nonparametrik yaitu menggunakan analisis tabulasi silang atau Crosstabs 






















 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PAUD Setyarini Pedes Argomulyo Sedayu 
Bantul Yogyakarta. Dasar pelaksanaan PAUD ini mengacu pada Pembukaan 
Undang - Undang Dasar Tahun 1945 yaitu dalam rangka mencerdaskan 
bangsa. PAUD Setyarini ini menghimpun anak usia 2 - 4 tahun untuk dididik 
dengan harapan anak - anak ini menjadi generasi penerus yang mandiri, 
berilmu dan bermartabat. Kegiatan di PAUD Setyarini dilaksanakan 4 kali 
dalam seminggu yaitu setiap hari Senin,Selasa, Rabu dan Kamis. Kegiatan 
dilaksanakan dari jam 08.00 WIB sampai jam 10.00 WIB. 
PAUD Setyarini berdiri pada 1 Juli 2010, yang memiliki tujuan yaitu : 
a. Meningkatkan layanan pendidikan terhadap anak usia dini sesuai tahap 
perkembangannya. 
b. Membina lingkungan lembaga PAUD yang mendukung terciptanya satuan 
PAUD sebagai tempat pembelajaran yang kondusif. 
c. Membina kultur lembaga PAUD yang mendukung terciptanya warga 
lembaga PAUD yang mempunyai dedikasi dan etos kerja yang tinggi. 
d. Meningkatkan kualitas sarana prasarana untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
e. Membina kerjasama yang harmonis dengan stakeholder terkait guna 
meningkatkan optimalisasi layanan PAUD.  
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Selain itu, PAUD Setyarini juga memiliki visi dan misi sebagai 
berikut: 
      Visi      :  Terwujudnya anak yang cerdas, kreatif dan berakhlaq mulia. 
Misi     : 
1. Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini. 
2. Menanamkan nilai – nilai  keagamaan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
3. Memberdayakan potensi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, 
kecerdasan sosial dan kecerdasan religius anak didik. 
4. Membekali anak dalam hal budi pekerti luhur dan terpuji sesuai dengan 
nilai –nilai luhur bangsa Indonesia. 
PAUD Setyarini berdiri di atas tanah 500    dengan memiliki sarana 
prasarana ruang kelas, ruang kantor guru dan kepala sekolah, ruang bermain, 
kamar mandi, dapur, gudang, teras, lapangan bermain dan halaman. Di PAUD 
Setyarini ini memiliki 5 pendidik, 2 pendidik memiliki latar belakang 
pendidikan SI dan 3 pendidik memiliki latar belakang pendidikan SLTA. 
Keberadaan PAUD Setyarini secara geografis berada di lingkungan 
pedesaan yang letaknya strategis dan mudah dijangkau. Sebanyak 35 %  Latar 
belakang siswa berasal dari wilayah Pedes dan 65% berasal dari desa sekitar. 
B. Deskripsi Profil Responden 
Untuk mengetahui profil responden orang tua di PAUD Setyarini dapat 




  Tabel 12. Profil Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
 
No Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 SMP 8 16% 
2 SMA 33 66% 
3 Perguruan Tinggi 9 18% 
Jumlah 50 100% 
 
 Tabel 13. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Klasfikasi Frekuensi Persentase 
1 Karyawan Swasta 10 20% 




Jumlah 50 100% 
 
Berdasarkan data tabel 13 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
orang tua memiliki waktu banyak untuk menghabiskan waktu bersama 
anaknya. Hal itu membuat orang tua di PAUD Setyarini cenderung 
menunggu anak – anaknya dari mulai pembelajaran sampai selesai proses 
pembelajaran. 
C. Hasil Data Penelitian  
Pada bagian ini disajikan hasil data penelitian masing – masing 
variabel berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Data tentang pola asuh orang tua dalam penelitian ini diperoleh 
dengan menggunakan Skala sikap. Skala sikap disusun berdasarkan 3 tipe 
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pola asuh orang tua dengan 22 butir item dengan jumlah responden 
sebanyak 50 orang. Masing – masing tipe pola asuh dibuat berdasarkan 
indikator tertentu. Pengklasifikasian pola asuh orang tua dimaksudkan 
untuk melihat kecenderungan pola asuh yang diterapkan dari masing – 
masing orang tua. Hasil penelitian kecenderungan pola asuh orang tua 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 14. Kecenderungan Pola Asuh Orang Tua 
 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Otoritatif 33 66,0 66,0 66,0 
Otoritarian 13 26,0 26,0 92,0 
Permisif 4 8,0 8,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
  
Tabel 14 menunjukkan bahwa kecenderungan tipe pola asuh orang 
tua di PAUD Setyarini adalah 33 orang atau 66% orang tua cenderung 
menerapkan pola asuh otoritatif, 13 orang atau 26% cenderung 
menerapkan pola asuh otoritarian dan 4 orang atau 8% cenderung 
menerapkan pola asuh permisif. 
2. Kemandirian Anak  
Data kemandirian anak dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi dibuat berdasarkan 4 
aspek kemandirian anak yang terdiri dari 10 indikator kemandirian. Skor 
ideal terendah 10 dan tertinggi 40. Perolehan skor ideal didasarkan atas 
skor penilaian terendah 1 dan tertinggi 4. Data kemandirian anak 
menunjukkan bahwa skor total tertinggi 38 dan skor terendah 19. 
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Berdasarkan hasil skor terendah dan tertinggi diperoleh distribusi frekuensi 
kemandirian anak sebagai berikut : 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kemandirian Anak 
 
Interval skor Frekuensi Persentase Kategori 
33,26 – 38 13 26% Sangat Tinggi 
28,6 – 33,25 17 34% Tinggi 
23,76 – 28,5 19 38% Rendah 
19 – 23,75 1 2% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%  
   
Tabel 15 menunjukkan bahwa di PAUD Setyarini terdapat 1 anak 
memiliki kemandirian sangat rendah, 19 anak memiliki kemandirian 
rendah, 17 anak memiliki kemandirian tinggi dan 13 anak memiliki 
kemandirian sangat tinggi. 
Anak yang cenderung memiliki kemandirian sangat tinggi dalam 
melakukan sesuatu tidak bergantung dengan orang lain. Anak mempunyai 
inisiatif untuk melakukan segala sesuatu sendiri dan anak tahu kapan 
waktunya harus meminta bantuan pada orang lain atau orang tuanya. Anak 
yang memiliki kemandirian sangat tinggi sudah berani dan mampu 
berinteraksi dengan semua orang tanpa ditemani orang tua. Anakpun aktif 
dan berani mengungkapkan gagasan ketika proses pembelajaran serta anak 
mampu mengerjakan tugas sendiri sampai selesai.  
Anak yang cenderung memiliki kemandirian tinggi memiliki 
kepercayaan diri untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki, berani 
mengungkapkan gagasan dan mampu mengerjakan tugasnya sendiri. Anak 
sudah mampu melakukan eksplorasi sendiri dan aktif ketika proses 
pembelajaran. Tetapi anak masih ditunggu oleh orang tuanya saat proses 
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pembelajaran dan terkadang anak masih bersikap kasar dan marah ketika 
mainannya diminta teman sebayanya walaupun tidak lama kemudian 
berbaikan.   
Anak yang cenderung memiliki kemandirian rendah masih 
bergantung dengan orang tua. Anak masih ditunggu orang tuanya di dalam 
kelas, apabila keinginannya untuk bergantung tidak terpenuhi akan 
menangis dan marah. Anak sudah mulai berinteraksi dengan semua orang 
tetapi masih ditemani oleh orang tuanya dan anak cenderung menjadi 
pendiam dan pasif di dalam kelas.  
Anak yang cenderung memiliki kemandirian rendah belum mampu 
bereksplorasi sendiri, tetapi masih dibantu dengan orang tuanya, tidak 
jarang anak melakukan sesuatu karena diperintah orang tua sehingga anak 
tidak memiliki inisiatif. Sedangkan anak yang cenderung memiliki 
kemandirian sangat rendah belum mampu melakukan segala sesuatu 
sendiri. Anak masih sangat bergantung dengan orang tua dalam melakukan 
segala sesuatu. Anak belum mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
terlihat ketika di kelas anak belum berani bermain dan berinteraksi dengan 
teman- temannya, interaksi anak masih terbatas pada satu dan dua orang. 
Anak juga tidak mau berpisah dengan orang tuanya ketika proses 
pembelajaran berlangsung.  
Tabel 15 di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram 






             Gambar 1. Histogram Kemandirian Anak 
3. Hasil Crosstabs Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian 
 
 Tabel 16. Crosstabs Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian 
 Kemandirian Total 
Sangat 
Rendah 




Count 1 13 11 8 33 
% within 
kecenderungan 
3.0% 39.4% 33.3% 24.2% 100.0% 
% of Total 2.0% 26.0% 22.0% 16.0% 66.0% 
Otoritarian 
Count 0 6 6 1 13 
% within 
kecenderungan 
0.0% 46.2% 46.2% 7.7% 100.0% 
% of Total 0.0% 12.0% 12.0% 2.0% 26.0% 
Permisif 
Count 0 0 0 4 4 
% within 
kecenderungan 
0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 8.0% 8.0% 
Total 
Count 1 19 17 13 50 
% within 
kecenderungan 
2.0% 38.0% 34.0% 26.0% 100.0% 





Tinggi       
       
Tinggi               
      
Rendah              
Sangat 












Tabel 16 menunjukkan bahwa orang tua yang cenderung 
menerapkan pola asuh otoritatif sebanyak 33 orang atau 66% cenderung 
memiliki kemandirian anak pada kategori sangat rendah sebanyak 1 anak 
atau 2%, kemandirian anak pada kategori rendah sebanyak 13 anak atau 
26%, kemandirian anak pada kategori tinggi sebanyak 11 anak atau 22% 
dan kemandirian anak sangat tinggi sebanyak 8 anak atau 16%. Orang tua 
yang cenderung menerapkan pola asuh otoritarian sebanyak 13 orang atau 
26% cenderung memiliki kemandirian anak pada kategori rendah 
sebanyak 6 anak atau 12%, kemandirian kategori tinggi sebanyak 6 anak 
atau 12% dan kemandirian anak kategori sangat tinggi hanya 1 anak atau 
2%. 
Orang tua yang kecenderungannya menerapkan pola asuh permisif 
sebanyak 4 orang atau 8% cenderung kemandirian anak pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 4 anak atau 8%.  Dapat disimpulkan bahwa dalam 
interaksi orang tua dengan anak, orang tua cenderung menggunakan cara – 
cara tertentu yang dianggap paling baik bagi anak. Hal itu menyebabkan 
terjadi perbedaan penerapan pola asuh orang tua yang satu dengan yang 
lain. Perbedaan penerapan pola asuh orang tua tersebut menyebabkan 
tingkat kemandirian anak berbeda satu sama lain.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak            
Hasil analisis menunjukkan bahwa kecenderungan pola asuh orang 
tua di PAUD Setyarini yaitu otoritatif 66% atau sebanyak 33 orang, pola 
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asuh otoritarian 26% atau sebanyak 13 orang, dan pola asuh permisif 8% 
atau 4 orang. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan pola asuh 
orang tua di PAUD Setyarini didominasi oleh tipe pola asuh otoritatif 
sebanyak 33 orang atau 66 %. 
Bety (2012:171) mengungkapkan bahwa pola asuh otoritatif ini 
dapat mengakibatkan anak mandiri, dapat berinteraksi dengan teman 
sebayanya dengan baik, mempunyai kontrol diri dan mempunyai minat 
terhadap hal – hal yang baru. Tetapi temuan penelitian berdasarkan hasil 
Crosstabs,orang tua yang cenderung menerapkan pola asuh otoritatif 
sebanyak 33 orang atau 66% justru lebih banyak cenderung memiliki 
kemandirian anak pada kategori rendah sebanyak 13 anak atau 26%, 
sedangkan kemandirian anak pada kategori tinggi ada 11 anak atau 22%. 
Hal ini dapat terjadi karena menerapkan pola asuh harus didasari dengan 
komitmen bahwa semuanya untuk kebaikan anak, bukan keinginan orang 
tua semata dan melihat bagaimana potensi anak serta orang tua harus 
konsisten dalam membentuk kemandirian anak. Apabila orang tua 
menerapkan pola asuh otoritatif tetapi tidak konsisten dalam mendorong 
anak mandiri, maka kemandirian anak tidak berkembang.   
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemandirian anak pada 
kategori tinggi  sebanyak 11 anak atau 22 % dan kemandirian anak pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 8 anak atau 16% cenderung orang tuanya 
menerapkan pola asuh otoritatif. Temuan ini didukung pendapat Bety 
(2012:171) bahwa pola asuh otoritatif ini dapat mengakibatkan anak 
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mandiri, dapat berinteraksi dengan teman sebayanya dengan baik, 
mempunyai kontrol diri dan mempunyai minat terhadap hal – hal yang 
baru. Senada dengan Baumrind (Santrock,2007:167) bahwa anak dari 
orang tua ini bisa mengendalikan diri, mandiri, berorientasi pada prestasi, 
dan cenderung untuk mempertahankan hubungan yang ramah dengan 
teman sebaya.  
Tipe pola asuh orang tua yang banyak kedua adalah pola asuh  
otoritarian, sebanyak 13 orang 26% menerapkan tipe pola asuh ini. Orang 
tua dengan tipe ini bersifat kaku dan menuntut ketaatan anak. Semua 
aktivitas yang dilakukan harus sesuai dengan ketetapan orang tua dan 
seijin orang tua serta tidak mendorong tingkah laku anak secara bebas. 
Pengasuhan demikian menurut Mansur (2005:335), anak kemungkinan 
besar nantinya mempunyai sifat ragu – ragu, dan tidak mampu mengambil 
keputusan tentang apapun dalam kehidupannya sehingga akan 
menggantungkan orang lain. 
Senada dengan Baumrind (Santrock,2007:167) bahwa anak dari 
orang tua ini sering ketakutan, minder, memiliki komunikasi yang lemah 
dan tidak mampu memulai akivitas. Sesuai dengan temuan penelitian, 
orang tua yang cenderung menerapkan pola asuh otoritarian hanya 1 anak 
atau 2% yang memiliki kemandirian sangat tinggi. 
Tipe pola asuh orang tua yang ketiga adalah pola asuh permisif. 
Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif cenderung memberikan 
kebebasan pada anak seluas mungkin tetapi tidak diikuti tindakan 
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mengontrol. Baumrind (Casmini,2007:8) mengemukakan bahwa anak 
yang diberi kebebasan seluas – luasnya untuk mengatur diri sendiri dan 
orang tua tidak banyak mengatur serta mengontrol, justru anak memiliki 
kesempatan mandiri dan mengembangkan kontrol internalnya sendiri. 
Sejalan dengan temuan penelitian ini menunjukkan 4 orang tua atau 8% 
yang cenderung menerapkan pola asuh permisif, semuanya cenderung 
memiliki kemandirian anak pada kategori sangat tinggi. Berbeda dengan 
Hetheringon, Poekw dan Papalia (Wiwit,2003:132) mengemukakan bahwa 
orang tua yang menerapkan pola asuh permisif anaknya memiliki tingkah 
laku kurang mandiri dan kurang mampu mengontrol diri.  
Pada dasarnya pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap 
anak akan mendukung pembentukan kemandirian. Novan (2013:40) 
mengemukakan bahwa pembentukan karakter kemandirian tidak lepas dari 
peran orang tua dan pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anak. 
Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam membentuk 
karakter mandiri anak.  
Euis Sinarti (2004:123) mengemukakan bahwa orang tua yang 
efektif adalah orang tua yang memperlakukan anak dengan hangat, 
mendukung anak secara positif, menetapkan batasan – batasan dan nilai – 
nilai, mengikuti dan memonitor perilaku anak serta konsisten dalam 
menegakkan aturan – aturan. Memonitor perilaku anak tentu dilakukan 
dengan fleksibel dan tidak kaku karena apabila orang tua terlalu 
mengawasi segala kegiatan anak, anak merasa kebebasannya dibatasi. 
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Maka orang tua harus seimbang dalam memberikan dorongan untuk 
beraktivitas dan memberikan pengawasan. 
Lebih lanjut, pengasuhan otoritatif cenderung gaya paling efektif 
karena orang tua otoritatif menerapkan keseimbangan yang tepat antara 
kendali dan otonomi, sehingga memberi kesempatan anak membentuk 
kemandirian sembari memberikan standar, batas dan panduan yang 
dibutuhkan anak (Reuter&Conger dalam Santrock, 2002:168). Senada 
dengan Bety (2012:172) mengemukakan bahwa pola asuh otoritatif ini 
orang tua mendorong anak untuk menjadi mandiri, tetapi tetap 
memberikan batasan – batasan serta mengontrol perilaku anak. Lain 
halnya, jika anak dibesarkan dengan pola asuh yang memaksakan 
kehendak, wajib menaati peraturan dan tidak memberikan peluang untuk 
berinisiatif, akan menjadikan generasi yang tidak memiliki masa depan 
dan tidak mempunyai keinginan untuk maju dan berkembang 
(Yeni,2011:8).  
Kemandirian bukan ketrampilan yang muncul tiba – tiba, tetapi 
merupakan suatu proses dan perlu diajarkan kepada anak. Anak perlu 
dibiasakan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri seperti makan sendiri 
dan memakai pakaian sendiri. Sebenarnya, anak pada awal usia sudah siap 
memasuki tahap kemandirian, tetapi perlu dukungan dan bimbingan orang 
tua sebagai penguat perilaku anak menjadi pribadi yang mandiri. 
Bimbingan orang tua tersebut terjadi melalui pola pengasuhan yang 
diterapkan pada anak. Melalui pengasuhan anak dididik supaya anak dapat 
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berdiri sendiri dan tidak bergantung dengan orang lain. Dengan begitu 
anak mencapai kedewasaan sesuai usai, sehingga ketika anak harus terjun 
ke lingkungan luar rumah tidak bergantung dengan orang lain. 
2. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Dilihat 
Dari Tingkat Pendidikan Orang Tua. 
 
Temuan penelitian menunjukkan latar belakang pendidikan orang 
tua di PAUD Setyarini didominasi dengan latar belakang pendidikan SMA 
yang berjumlah 33 orang dengan persentase sebesar 66% sedangkan 8 
orang atau 16% memiliki latar belakang pendidikan SMP dan 9 orang atau 
18% memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi. 
Berdasarkan temuan penelitian (lampiran 2.8, hal 97), orang tua 
yang memiliki latar belakang pendidikan SMP yang cenderung 
menerapkan pola asuh otoritatif sebanyak 4 orang atau 8% cenderung 
menerapkan pola asuh otoritarian sebanyak 2 orang atau 4 % dan orang tua 
yang cenderung menerapkan pola asuh permisif ada 2 orang atau 4%. 
Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan SMA yang cenderung 
menerapkan pola asuh otoritatif sebanyak 23 orang atau 46%, cenderung 
menerapkan pola asuh otoritarian sebanyak 8 orang atau 16% dan 2 orang 
atau 4% cenderung menerapkan pola asuh permisif. Orang tua yang 
memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi yang cenderung 
menerapkan pola asuh otoritatif ada 6 orang atau 12%, cenderung 
menerapkan pola asuh otoritarian 3 orang atau 6%. 
Mansur (2005:358) mengemukakan bahwa tingkat pendidikan 
orang tua sebagai alat bantu menambah pengetahuan untuk memberikan 
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pendidikan pada anak usia 0 – sampai usia tua. Sesuai dengan hasil 
temuan penelitian bahwa orang tua memiliki pengetahuan untuk 
memberikan pendidikan pada anak, terlihat orang tua yang memiliki latar 
belakang pendidikan SMP atau memiliki latar belakang pendidikan yang 
lebih rendah dari SMA dan PT ada yang cenderung menerapkan pola asuh 
otoritatif. 
Latar belakang pendidikan perguruan tinggi juga cenderung lebih 
banyak menerapkan pola asuh otoritatif sebanyak 6 orang atau 12%, dan 
tidak ada yang cenderung menerapkan pola asuh permisif. Sementara itu 
Betty (2012:191) mengungkapkan orang tua yang berpendidikan tinggi 
umumnya mengetahui bagaimana untuk pembentukan kepribadian yang 
baik bagi anak. Senada yang dikemukakan Mansur (2005:358) orang tua 
berpendidikan tinggi dalam melaksanakan berbagai upaya pendidikan anak 
akan terlintas dalam sikap yang lebih tenang dan mantap. Lain dengan 
orang tua berpendidikan rendah, mereka mudah ikut – ikutan.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menyadari adanya keterbatasan, yaitu : 
1. Peneliti hanya meneliti satu variabel bebas dari sekian banyak variabel 
yang dapat mendukung terbentuknya kemandirian anak. 
2. Penelitian ini dilaksanakan disatu PAUD dengan 50 responden, sehingga 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Di PAUD Setyarini kecenderungan pola asuh orang tua yang 
diterapkan adalah pola asuh otoritatif sebanyak 33 orang. Orang tua 
yang cenderung menerapkan pola asuh otoritatif, cenderung memiliki 
kemandirian anak pada kategori tinggi sebanyak 11 anak dan 
kemandirian anak kategori sangat tinggi sebanyak 8 anak serta 
kemandirian anak kategori sangat rendah hanya 1 anak. 
2. Di PAUD Setyarini didominasi pendidikan SMA berjumlah 33 orang. 
Orang tua yang berpendidikan SMA cenderung menerapkan pola asuh 
otoritatif sebanyak 23 orang atau 46%, cenderung menerapkan pola 
asuh otoritarian sebanyak 8 orang atau 16% dan 2 orang atau 4% 
cenderung menerapkan pola asuh permisif. 
B. Saran 
Saran yang penulis ajukan berdasarkan pembahasan dan 
kesimpulan adalah  
1. Orang tua agar dapat membentuk kemandirian anak hendaknya 
menerapkan tipe pola asuh otoritatif. 
2. Orang tua hendaknya lebih banyak belajar bagaimana pendekatan 
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I. Identitas Responden 
Nama     : 
Nama Anak  : 
Pendidikan Terakhir  : 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anda dengan jelas. 
2. Jawablah semua pernyataan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Jagalah lembar ini tetap bersih dari coretan selain yang diperintahkan. 
       Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Pilihlah jawaban  
        yang tersedia pada pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang    
       sebenarnya dengan memberi tanda (√). Alternatif pilihan jawaban sebagai  
       berikut:  
SS : jika pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” dengan diri anda  
S  : jika pernyataan tersebut “Sesuai” dengan diri anda   
TS : jika pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” dengan diri anda  




SS S TS STS 
1. Saya memberikan kesempatan pada anak 
memilih mainan dan mendampingi anak untuk 
membereskan mainannya 
    
2. Saya memberikan peluang pada anak untuk 
bermain menggunakan semua mainan dan 
mengarahkan anak mengembalikan semua 
mainan ke tempat semula. 





SS S TS STS 
3. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 
beraktivitas dan mendorong anak mematuhi 
peraturan yang ada. 
    
4. Saya berdiskusi dengan anak dalam 
menetapkan peraturan dan memberikan 
konsekuensi apabila anak melanggar peraturan.  
    
5. Saya mendorong anak mematuhi peraturan 
yang ada dan mengkomunikasikan aturan 
tersebut kepada anak secara jelas.  
    
6. Apabila anak melanggar aturan, saya akan 
menanyakan alasan anak melakukannya 
kemudian menasehati anak. 
    
7. Saya menghargai hasil karya anak meskipun 
hasilnya belum memuaskan dan saya terus 
mendorong anak untuk berlatih. 
    
8. Saya memberikan kesempatan pada anak untuk 
memilih pakaian sendiri dan saya membimbing 
untuk menentukan pilihan yang baik. 
    
9. Saya memberikan kesempatan pada anak untuk 
merapikan tempat tidurnya sendiri dan saya 
mendampingi anak dalam kerapian tempat 
tidur. 
    
10. Saya memberikan kesempatan pada anak 
menggunakan pakaian sendiri dan membantu 
anak ketika mengalai kesulitan 
    
11. Saya bangga pada anak yang patuh dengan 
semua yang saya perintahkan. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
12.  Saya mewajibkan anak mematuhi dan 
melakukan semua yang saya perintahkan tanpa 
boleh membantah. 
    
13.  Saya yang memegang kendali dan menetapkan 
peraturan serta melarang anak melakukan 
sesuai keinginan hatinya. 
    
14. Saya memaksakan aturan pada anak tanpa 
mempertimbangkan harapan dan kehendak hati 
anak.  
    
15. Jika anak melanggar aturan harus mendapatkan 
konsekuensi tegas dengan melontarkan 
kemarahan 
    
16. Saya memberi hukuman fisik apabila anak 
membantah perintah saya. 
    
17. Apabila anak saya tidak mau belajar saya akan 
memarahi anak dengan keras agar mau belajar. 
    
18. Saya mengawasi kemanapun anak pergi dan 
segala kegiatan yang anak lakukan harus 
mendapat izin dari saya. 
    
19. Anak berada dalam pengawasan saya sehingga 
saya yang menentukan semua tindakan anak. 
    
20. Saya yang menentukan jam belajar anak dan 
saya memantau belajar anak setiap hari. 
    
21. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 
melakukan apa saja yang dinginkan tanpa 
menuntut anak. 
    
22. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 
bermain seharian. 
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23. Saya menghargai kebebasan anak dalam 
mengekspresikan harapan dan keinginan 
hatinya tanpa memberikan batasan. 
    
24. Saya membebaskan anak bermain dengan 
teman – temannya tanpa perlu saya kontrol. 
    
25. Saya menuruti semua keinginan anak dengan 
memberi barang yang anak inginkan. 
    
26. Saya mengambilkan dan menyiapkan makan 
anak ketika anak meminta makan. 
    
27. Saya memenuhi semua kebutuhan anak tanpa 
harus saya pantau perkembangannya. 
    
28. Saya mengalah pada rengekan dan bantahan 
dari anak. 
    
29. Saya mengabaikan sikap yang tidak tepat anak 
karena itu sebagai hal biasa. 
    
30. Saya tidak memaksakan anak untuk menaati 
dan melaksanakan aturan yang ada. 











Rekapitulasi Uji Coba Instrumen Pola Asuh Orang Tua
Res                                 Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3
4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2
5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2
6 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3
7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 1 3 3 3 3
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3
9 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3
10 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3
11 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 3 4 1 4 4 2 4 4 4 1
12 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 1 4 2 4 4 2 4 4 4 2
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
14 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 2 4 4 2 4 4 4 3
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3
19 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
21 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2
22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 3 2
23 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 1 3 1 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3
24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3
25 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3
26 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3
27 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 1 3 4 1 3 4 1 4 3 4 3
28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 2 1 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 2 1 1 4 1 4 2 1 4 2 3 3
30 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
31 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 1 3 1 1 3 3 4 3
32 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3
33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3






KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .702 




 Initial Extraction 
otoritatif1 1.000 .071 
otoritatif2 1.000 .594 
otoritatif3 1.000 .414 
otoritatif4 1.000 .492 
otoritatif5 1.000 .660 
otoritatif6 1.000 .881 
otoritatif7 1.000 .227 
otoritatif8 1.000 .716 
otoritatif9 1.000 .785 
otoritatif10 1.000 .615 
otoritarian1 1.000 .394 
otoritarian2 1.000 .483 
otoritarian3 1.000 .622 
otoritarian4 1.000 .695 
otoritarian5 1.000 .521 
otoritarian6 1.000 .640 
otoritarian7 1.000 .539 
otoritarian8 1.000 .222 
otoritarian9 1.000 .680 
otoritarian10 1.000 .189 
permisif1 1.000 .095 
permisif2 1.000 .337 
permisif3 1.000 .328 
permisif4 1.000 .746 
permisif5 1.000 .680 
permisif6 1.000 .342 
permisif7 1.000 .743 
permisif8 1.000 .608 
permisif9 1.000 .703 
permisif10 1.000 .112 



















1 2 3 
otoritatif1       
otoritatif2 .741     
otoritatif3 .627     
otoritatif4 .689     
otoritatif5 .806     
otoritatif6 .931     
otoritatif7       
otoritatif8 .842     
otoritatif9 .860     
otoritatif10 .765     
otoritarian1       
otoritarian2     .591 
otoritarian3     .765 
otoritarian4     .752 
otoritarian5     .661 
otoritarian6     .719 
otoritarian7     .734 
otoritarian8       
otoritarian9     .736 
otoritarian10       
permisif1       
permisif2   .537   
permisif3 -.558     
permisif4   .805   
permisif5   .810   
permisif6   .505   
permisif7   .786   
permisif8   .769   
permisif9   .783   
permisif10       
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 4 iterations. 
 
 
Component Transformation Matrix 
 
Component 1 2 3 
1 .957 .284 .066 
2 -.204 .488 .849 
3 -.209 .825 -.525 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 















I.  Identitas Responden 
Nama Orang tua     : 
Nama Anak   : 
Pendidikan Terakhir  Orang tua : 
II.  Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anda dengan jelas. 
2. Jawablah semua pernyataan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Jagalah lembar ini tetap bersih dari coretan selain yang diperintahkan. 
       Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Pilihlah jawaban  
       yang tersedia pada pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang    
       sebenarnya dengan memberi tanda (√). Alternatif pilihan jawaban sebagai  
       berikut:  
SS :   jika pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” dengan diri anda  
S  :   jika pernyataan tersebut “Sesuai” dengan diri anda   
TS :   jika pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” dengan diri anda  




SS S TS STS 
1. Saya memberikan peluang pada anak untuk 
bermain menggunakan semua mainan dan 
mengarahkan anak mengembalikan semua mainan 
ke tempat semula. 
    
2. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 
beraktivitas dan mendorong anak mematuhi 
peraturan yang ada. 
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3. Saya berdiskusi dengan anak dalam menetapkan 
peraturan dan memberikan konsekuensi apabila 
anak melanggar peraturan. 
    
4. Saya mendorong anak mematuhi peraturan yang 
ada dan mengkomunikasikan aturan tersebut 
kepada anak secara jelas.  
    
5. Apabila anak melanggar aturan, saya akan 
menanyakan alasan anak melakukannya, kemudian 
menasehati anak. 
    
6. Saya memberikan kesempatan pada anak untuk 
memilih pakaian sendiri dan saya membimbing 
untuk menentukan pilihan yang baik. 
    
7. Saya memberikan kesempatan pada anak untuk 
merapikan tempat tidurnya sendiri dan saya 
mendampingi anak dalam kerapian tempat tidur. 
    
8. Saya memberikan kesempatan pada anak 
menggunakan pakaian sendiri dan membantu anak 
ketika mengalami kesulitan. 
    
9. Saya mewajibkan anak mematuhi dan melakukan 
semua yang saya perintahkan tanpa boleh 
membantah. 
    
10.  Saya yang memegang kendali dan menetapkan 
peraturan serta melarang anak melakukan sesuai 
keinginan hatinya. 
    
11. Saya memaksakan aturan pada anak tanpa 
mempertimbangkan harapan dan kehendak hati 
anak.  
    
12. Jika anak melanggar aturan harus mendapatkan 
konsekuensi tegas dengan melontarkan 
kemarahan. 
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13. Saya memberi hukuman fisik apabila anak 
membantah perintah saya. 
    
14. Apabila anak saya tidak mau belajar saya akan 
memarahi anak dengan keras agar mau belajar. 
    
15. Anak berada dalam pengawasan saya sehingga 
saya yang menentukan semua tindakan anak. 
    
16. Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 
bermain seharian. 
    
17. Saya membebaskan anak bermain dengan teman – 
temannya tanpa perlu saya kontrol. 
    
18. Saya menuruti semua keinginan anak dengan 
memberi barang yang anak inginkan. 
    
19. Saya mengambilkan dan menyiapkan makan anak 
ketika anak meminta makan. 
    
20. Saya memenuhi semua kebutuhan anak tanpa 
harus saya pantau perkembangannya. 
    
21. Saya mengalah pada rengekan dan bantahan dari 
anak. 
    
22. Saya mengabaikan sikap yang tidak tepat anak 
karena itu sebagai hal biasa. 













RUBRIK PENILAIAN KEMANDIRIAN ANAK 
ASPEK KRITERIA 




Anak lebih banyak 
diam. 
Anak mulai berinteraksi 





semua orang ditemani 




semua orang tanpa di 
temani orang tua atau 









ketika masuk kelas 
dan mogok sekolah. 
Anak menjadi pendiam 
dan pasif ketika berada 
di dalam kelas. 
 
Anak aktif tetapi 
masih ditunggu oleh 
orang tua atau orang 
dewasa lainnya di 
dalam kelas 
Anak aktif dan berani 
tanpa ditunggu orang 
tua atau orang dewasa 
lainnya. 
Anak belum berani 
bermain dengan 
teman – temannya. 
Mulai senang dengan 
teman untuk bermain 
berdekatan meskipun 
mainnya tetap sendiri 
Bermain dengan 
teman – temannya 
masih ditemani orang 




tanpa ditemani orang 























dibantu orang tua atau 
orang dewasa lain 
dalam menentukan 
sikap. 





dibantu orang tua atau 







agresif  jika tidak 
diambilkan mainan. 
Anak merengek jika 
tidak diambilkan 
mainan. 
Anak  tidak merengek 
jika tidak diambilkan 
mainan karena 
diperintah orang tua 
ataupun guru. 
Anak tidak bersikap 







hubungan baik dengan 
orang lain 
Bersikap kasar ketika 
mainannya diminta 
oleh temannya 
karena tidak mau 
Bersikap kasar ketika 
mainan diminta 
temannya, tetapi tidak 
lama kemudian 
Anak menganggukkan 
kepala ketika mainan 
diminta teman karena 
diperintah orang tua 
Sudah bisa 
menunjukkan sikap 




berbagi mainan. berbaikan dan mau 
berbagi  mainan. 
atau orang dewasa 
lainnya. 








Anak belum mampu 
berinisiatif karena 
semua kebutuhan dan 
keperluan sudah 
disiapkan orang tua 
atau orang dewasa 
lainnya. 
Anak belum mau 
mengambil keperluan 






diberitahu orang tua 















Anak masih ragu dalam 
mengambil keputusan 
terhadap pilihan 




permainan yang ingin 
dilakukan dan 
menetukan cara untuk 
melakukan dibantu 




permainan yang ingin 
dilakukan dan 


















orang tua atau orang 
dewasa lain masih 
membantu 
memutuskan apa yang 
dilakukan 




Anak  belum mampu 










dibantu orang tua atau 
orang dewasa lainnya. 
Anak melakukan 
kegiatan sendiri 
dengan senang hati 
dan selalu mau 
mencoba. 
Mandiri belajar Belum mau 
mengerjakan tugas. 
Mau mengerjakan tugas 
tetapi belum sampai 
selesai. 
Mampu mengerjakan 
tugas  sampai selesai 
dibantu orang tua atau 
orang dewasa lainnya. 
Mampu mengerjakan 
tugas sendiri sampai 
selesai.  
Bereksplorasi Belum mau 
bereksplorasi. 
 




media dan kegiatan 
dibantu orang tua atau 
orang dewasa lainnya 
Melakukan eksplorasi 
sendiri dengan 




Rekapitulasi Data Penelitian Kemandirian Anak
No Nama Anak 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor total
1 MIR 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 29
2 SAW 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37
3 TNA 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 24
4 AP 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 29
5 RAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6 FN 4 3 3 2 1 4 4 3 3 3 30
7 FKN 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 27
8 AMB 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 27
9 SAN 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 34
10 ARI 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29
11 AYG 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 25
12 KCH 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 25
13 EJS 3 3 3 2 1 4 3 4 3 3 29
14 DCP 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34
15 QGR 4 3 2 3 1 4 3 4 3 3 30
16 RAL 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27
17 SNN 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
18 AWI 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 25
19 APP 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 24
20 ASG 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 28
21 LPS 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 28
22 NNA 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 32
23 REM 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 32
24 SAI 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34
25 PB 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37
26 AND 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 24
27 DPN 4 4 3 2 1 4 3 4 4 3 32
28 BAK 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
29 ASN 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 19
30 ZF 4 4 4 2 1 4 4 4 4 3 34
31 MUH 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 35
32 RDZ 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 24
33 MAJ 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 26
34 US 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 25
35 RRA 4 2 4 3 2 3 2 3 4 2 29
36 APA 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37
37 FK 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37
38 RAP 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 34
39 DRD 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 30
40 CRZ 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38
41 JNPP 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37
42 RFK 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36
43 RRS 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 29
44 ATM 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26
45 SED 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 24
46 VZ 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 24
47 FKA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
48 WDE 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 26
49 RVI 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 30
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 kemandirian pendidikan kecenderungan 
N Valid 50 50 50 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah 1 2,0 2,0 2,0 
Rendah 19 38,0 38,0 40,0 
Tinggi 17 34,0 34,0 74,0 
Sangat Tinggi 13 26,0 26,0 100,0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 8 16,0 16,0 16,0 
SMA 33 66,0 66,0 82,0 
Perguruan Tinggi 9 18,0 18,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
 
 
Kecenderungan pola asuh 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Otoritatif 33 66,0 66,0 66,0 
Otoritarian 13 26,0 26,0 92,0 
Permisif 4 8,0 8,0 100,0 

















Kecenderungan pola asuh * kemandirian Crosstabulation 
 Kemandirian Total 
Sangat 
Rendah 




Count 1 13 11 8 33 
% within 
kecenderungan 
3.0% 39.4% 33.3% 24.2% 100.0% 
% of Total 2.0% 26.0% 22.0% 16.0% 66.0% 
Otoritarian 
Count 0 6 6 1 13 
% within 
kecenderungan 
0.0% 46.2% 46.2% 7.7% 100.0% 
% of Total 0.0% 12.0% 12.0% 2.0% 26.0% 
Permisif 
Count 0 0 0 4 4 
% within 
kecenderungan 
0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 8.0% 8.0% 
Total 
Count 1 19 17 13 50 
% within 
kecenderungan 
2.0% 38.0% 34.0% 26.0% 100.0% 









 6 ,026 
Likelihood Ratio 14,553 6 ,024 
Linear-by-Linear Association 2,829 1 ,093 
N of Valid Cases 50   
a, 9 cells (75,0%) have expected count less than 5, The minimum expected 













pendidikan * kecenderungan pola asuh Crosstabulation 
 kecenderungan Total 
Otoritatif Otoritarian Permisif 
pendidikan 
SMP 
Count 4 2 2 8 
% within 
pendidikan 
50.0% 25.0% 25.0% 100.0% 
% of Total 8.0% 4.0% 4.0% 16.0% 
SMA 
Count 23 8 2 33 
% within 
pendidikan 
69.7% 24.2% 6.1% 100.0% 
% of Total 46.0% 16.0% 4.0% 66.0% 
Perguruan Tinggi 
Count 6 3 0 9 
% within 
pendidikan 
66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 
% of Total 12.0% 6.0% 0.0% 18.0% 
Total 
Count 33 13 4 50 
% within 
pendidikan 
66.0% 26.0% 8.0% 100.0% 
% of Total 66.0% 26.0% 8.0% 100.0% 
 
 
 
 
 
 
 
 




